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RANCANGAN PENYULUHAN PENANGANAN PASCA  

PANEN UNTUK BENIH BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) DI 

KELOMPOK TANI SARI AGUNG DESA PUJON KIDUL KECAMATAN 

PUJON KABUPATEN MALANG  

 

POST HANDLING COUNSELING DESIGN HARVEST FOR SEEDS OF ONION 

(Allium ascalonicum L.) IN THE SARI AGUNG FARMERS GROUP IN PUJON 

KIDUL VILLAGE, PUJON DISTRICT, MALANG REGENCY 
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Program Studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan,  

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang 

 

ABSTRACT 

Kegiatan penaganan pasca panen untuk benih bawang merah memberikan dampak pada 

usaha tani di desa pujon kidul kecamatan pujon kabupaten malang . Penelitian ini bertujuan 

untuk mengtahui peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan  tingkat ketrampilan petani 

mengenai penaganan pasca panen untuk benih bawang merah. Metode penelitian dilakukan 

dengan melakukan action reaserch melalui kegiatan penyuluhan. Rancangan penyuluhan 

menggunakan metode anjangsana, diskusi, ceramah, dan demonstrasi cara serta media berupa 

folder, video dan benda sesesungguhnya.hasil penelitian yaitu terdapat peningktana 

pengetahuan sebesar 20 % , tingkat sikap sebesar 83%, dan ketrampilan petani 91%. 

 

ABSTRACT 

Post-harvest handling activities for shallot seeds have an impact on farming in Pujon Kidul 

Village, Pujon District, Malang Regency. This study aims to determine the increase in 

knowledge, attitude level and also the skill level of farmers regarding post-harvest 

confectionery for shallot seeds. The research method is carried out by carrying out action 

research through counseling activities. The design of the extension uses the visit method, 

discussions, lectures, and demonstrations of methods and media in the form of folders, videos 

and real objects. The results of the research are that there is an increase in knowledge by 

20%, the attitude level is 83%, and the skills of farmers are 91%. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas benih bawang merah merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil 

produksi benih bawang merah. Berdasarkan hasil observasi di Desa Pujon petani masih 

menggunakan cara konvensional dalam  proses penyimpanan benih bawang merah.  Kondisi 

penyimpanan yang kurang baik mengakibatkan kerugian yang besar karena umbi yang 

disimpan akan terbuang sia-sia dikarenakan adanya kebusukan ataupun penyusutan umbi 

bawang merah, sehingga ketersediaan benih berkualitas menjadi terbatas dan mahal. Kondisi 

ini apabila jika tidak segera diatasi akan mengganggu ketersediaan benih bawang merah.   

Salah satu cara untuk mendapatkan benih yang berkualitas unggul dilakukan seawal 

mungkin mulai dari proses penanganan pasca panen. Penanganan pasca panen bertujuan 

untuk mendapatkan benih yang unggul, serta mempertahankan daya kecambah benih dan 

vigornya sampai masa waktu penanaman. Teknologi persiapan benih bawang merah sendiri 

meliputi pemanenan bawang merah, pembersihan, penjemuran, sortasi, dan penyimpanan 

(Wahyuni A, 2021). Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan petani di daerah Pujon 

mengenai penaganan pasca panen bawang merah menjadi salah satu faktor untuk diadakan 

kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu diperlukan peningkatan pengetahuan, dan diketahuinya 

tingkat sikap, dan keterampilan petani mengenai penyediaan benih bawang merah berkualitas 

dan teknik penyimpanan benih bawang merah. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2023 di Desa Pujon Kidul 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Sasaran kegiatan ini adalah 20 orang anggota 

Kelompok Tani Sari Agung III yang melakukan budidaya tanaman bawang merah. 

Metode yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu dengan action reaserch yang terdiri 

dari perencanaan, tindakan, evaluasi dan refleksi. Penyuluhan dilakukan dengan cara 

anjangsana dan ceramah diskusi. Anjangsana dilakukan pada sasaran secara individu dengan 

mendatangi kediaman atau lokasi usaha tani yang dilakukan. Sedangkan ceramah dan diskusi 

dilakukan untuk sasaran sejumlah  20 orang. Penetapan perancangan penyuluhan didasarkan 

pada hasil identifikasi potensi wilayah, permasalahan yang ada dilokasi kajian dan juga 

karakteristik responden atau sasaran penyuluhan. Evaluasi penyuluhan yang dilakukan  

merupakan evaluasi hasil menggunakan instrument berupa kuisoner pre test dan post test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan kelompok tan sari agung III mengenai kegiatan 

penyuluhan penganan pasca panen bawang merah dapat dismpulkan bahawa kegiatan 

penganan pasca panen untuk benih bawang merah diperlukan karena untuk mempertahankan 

kondisi fisik bawang merah, mempertahankan bobot umbi bawang merah serta 

mempertahankan sifat biologi dari bawang merah itu sendiri. Dengan ini dilakukannya 

penyuluhan tentang penganan pasca panen untuk benih bawang merah untuk meningkatkan 

pengetahuan petani, serta mengethui tingkat sikap dan juga tingkat ketrampilan petani 

menganai penganan pasca panen untuk benih bawanag merah.  

. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan pada sasaran 20 orang anggota kelompok tani 

sari agung III. Penyuluhan dilaksanakan dengan berbagai metode pendekatan diantaranya 

pendekatan individu dengan metode anjangsana dan pendekatan metode kelompok dengan 

metode ceramah diskusi. Pelaksanaan penyuluhan diawali dengan perizinan ke berbagai 

pihak diantaranya ketua kelompok, perangkat desa setempat dan koordinator penyuluh BPP 

Kecamatan Pujon. Setelah mendapatkan izin kemudian memulai penyuluhan dengan 

menyebarkan kuisoner pre-test untuk mengukur pengetahuan petani sebelum diadakannya 

penyuluhan.  

Dari pre-test yang diberikan diperoleh hasil bahwasanya pengetahuan petani berada 

dikategori sedang dengan perolehan skor total sebesar 68% yang artinya petani mengetahui 

tentang penaganan pasca panen untuk benih bawang merah namun belum mengetahui cara 

aplikasi yang dilakukan. Setelah diadakannya penyebaran pre-test kemudian dilakukan 

penyampaian informasi mengenai manfaat serta langkah langkah. Penyampaian materi 

penyuluhan yang dilakukan dibantu menggunakan media penyuluhan berupa folder vidio 

tutorial danbenda sesungguhnya.  

Untuk tingkat sikap petani yaitu sebesar 83% dalam aspek sikap metode yang 

digunakan yaituu folder dan juga video tutorial dengan metode yaitu pertemuan kelompok 

disalah satu rumah petani dan pada aspek ketrampilan mencapai 91% angka ini didapatkan 

dari penilaian tiap individu dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini yaitu menggunakan metode demonstrasi cara 

dan dilanjukan kegiatan praktik yang dilakukan oleh petani dengan media yaitu benda 

sesungguhnya.  
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Proses penyuluhan berjalan dengan baik dan lancar, terdapat timbal balik antar 

mahasiswa sebagai penyuluh dan petani sebagai sasaran penyuluhan yang digambarkan 

melalui diskusi yang terjadi pada saat penyuluhan. Setelah penyuluhan dilakukan kemudian 

memberikan kuisoner post-test pada petani untuk mengukur seberapa besar pemahaman dan 

peningkatan pengetahuan petani setelah diadakannya penyuluhan. Dari penghitungan post-

test yang diberikan memperoleh hasil bahwasanya pengetahuan petani meningkat mejadi 

88% yang artinya terjadi peningkatan pengetahuan petani sebesar 20%  setelah diadakanya 

penyuluhan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan petani 

sebesar 20%, yang dimulai dengan pre-test sebesar 68% meningkat menjadi 88% pada post-

test. Aspek sikap 83% dan pada aspek ketrampilan nilai post test 91% Materi penyuluhan 

yang diberikan adalah Penaganan pasca panen untuk benih bawang merah . Kegiatan ini 

berjalan dengan baik dengan adanya antusias sasaran atau petani terhadap materi yang 

disuluhkan 
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